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ABSTRAK

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 82 Tahun 2013 bahwa semua Rumah Sakit wajib menyelenggarakan SIMRS. RSD Kota Tidore Kepulauan merupakan rumah sakit tipe C  mulai mengimplementasikan SIMRS pada tahun 2018, namun menemukan berbagai kendala selama proses pelaksanaanya. Sejak SIMRS diimplementasikan, belum pernah dilakukan evaluasi SIMRS. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan mengevaluasi penerapan SIMRS di RSD Kota Tidore Kepulauan dalam rangka meningkatkan kualitas informasi menggunakan metode HOT-fit.
Tujuan: Mengetahui gambaran kondisi eksisting SIMRS menggunakan metode HOT-fit ,selanjutnya untuk mengetahui gambaran kualitas informasi SIMRS serta untuk memberikan rekomendasi perbaikan dan pengembangan SIMRS dalam upaya meningkatkan kualitas informasi di RSD Kota Tidore kepulauan.
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus di RSD Kota Tidore Kepulauan. Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara mendalam dan studi dokumentasi yang relevan sesuai dengan kajian masalah dan dilakukan pada Kepala Manajemen Pengembangan, Manajer IT, IT dan user yang menggunakan SIMRS.
Hasil: hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi penerapan SIMRS di RSD Kota Tidore Kepulauan menggunakan HOT-fit belum terdapat kesesuaian. Pada indikator human, beberapa pengguna belum memiliki kepatuhan yang baik dalam menjalankan SIMRS. Indikator technology menunjukkan modul SIMRS belum sepenuhnya terintegrassi pada tiap unit. Kurangnya fasilitas pendukung dan belum adanya SOP menjadi masalah yang perlu diselesaikan oleh organisasi RSD Kota Tidore. 
Kesimpulan: Evaluasi pada penerapan SIMRS baik indikator human, organization dan technology masih terdapat ketidaksesuaian. Rekomendasi perbaikan dan pengembangan yang diusulkan oleh peneliti saat ini adalah penyusunan SOP tentang SIMRS, pengadaan penambahan fasilitas pendukung serta pengawasan dari manajemen kepada user secara berkala dalam menjalankan SIMRS sehingga kedepannya evalusi SIMRS dapat meningkatkan kualitas informasi.
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ABSTRACK

Background: Accordance with the regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 82 of 2013 all hospital shall be held SIMRS.RSD Kota Tidore kepulauan is a hospital type C started to implementation SIMRS in 2018.  Since SIMRS has been implemented often various obstcles  and there has never been a SIMRS evaluation. Therefore, the researcher will conduct research by implemented SIMRS in RSD Kota Tidore Kepulauan to improve the quality of SIMRS using HOT-Fit Method.
Objective: This study aims to know the image of the condition of existing  SIMRS using HOT-Fit methode, to know the quality of information SIMRS and to give recommendations for the improvement and development of SIMRS to improve the quality of information at the RSD Tidore Kepulauan. 
Methods: This study is qualitative research with case study design in RSD Kota Tidore Kepulauan. Data is collected by means of observation, in depth interviews and study in accordance with the relevant documentation problems and was at the head of development management, IT Manager, IT and user that using SIMRS.
Result: The result of the research indicated that the application of SIMRS evaluation in RSD Kota Tidore Kepualuan using hot-fit method there is a mismatch between the tree indicators. An indicator of the human attitude user system or user implementin SIMRS can impact on  the quality of information such as lack of consciousness, lack precision, delays in do data input on a system can cause the quality of information yielded become poor quality as the one generate not punctual and inaccurae, to use data verification information on repeated and decision making being late. 
Conclusion: Evaluation of SIMRS showed that there was gap between human, organization dan technology. Recommendations for the improvement and develompment proposed by researchers now is the preparation of the SOP about SIMRS, the procurement of the additionof supporting facilities and superviion of its management to user at regular intervals in SIMRS.
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